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"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya." 

(Al-Baqarah: 286) 

 

Melamunkan berbagai angan tak akan selesaikan masalah 

Beranikan diri untuk melangkah, terobos segala rintangan 

(Kobo Kanaeru) 
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SAFIATUDDIN TAJUL ALAM; SULTANAH ACEH PERTAMA DAN 

KEBIJAKAN-KEBIJAKAN FEMINISNYA (1641-1675 M) 

ABSTRAK 

Sultanah Safiatuddin sebagai seorang perempuan turut memperhatikan 

kesejahteraan perempuan di Aceh yang sebelumnya masih mendapat diskriminasi. 

Ia memiliki pandangan bahwa seluruh manusia memiliki peran dan kewajiban yang 

sama baik laki-laki maupun perempuan, terkecuali pada bidang-bidang yang telah 

ditetapkan kekhususannya. Upaya Safiatuddin untuk mengatasi diskriminasi 

terhadap perempuan di Aceh adalah dengan mengeluarkan kebijakan yang bersifat 

feminis. Oleh sebab itu penelitian ini menyajikan pembahasan terkait kebijakan 

feminis Sultanah Safiatuddin. Penelitian ini memiliki tiga poin pembahasan, yaitu: 

kondisi perempuan sebelum pemerintahan sultanah, biografi Sultanah Safiatuddin, 

dan kebijakan feminis yang dikeluarkan oleh sultanah. pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan filsafat politik feminis dengan menggunakan konsep kebijakan. 

Teori yang digunakan ialah teori filsafat feminis yang dikemukakan oleh Gadis 

Arivia. Penelitian ini adalah penelitian sejarah, maka dalam proses penelitiannya 

perlu melalui empat tahap prosedur penelitian sejarah yaitu heuristik, verifikasi, 

interpretasi, dan historiografi. 

Setelah melalui proses tersebut maka didapatkan hasil dari penelitian ini, yaitu: 

perempuan di Aceh sebenarnya telah mampu menempati posisi-posisi penting 

dalam masyarakat namun masih sangat sedikit dibandingkan laki-laki. Belum ada 

perempuan yang dapat menempati posisi pemimpin pemerintahan karena batasan 

yang ada dalam Qanun Meukuta Alam, namun naiknya Safiatuddin tidak menyalahi 

aturan Qanun karena tetap melewati proses musyawarah. Saat menjabat sultanah 

mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang mengandung nilai feminisme, yaitu: 

penambahan kuota perempuan di Majelis Mahkamah Rakyat, penyediaan rumah 

bagi anak perempuan oleh orang tuanya serta pembagian harta bersama perkawinan 

ketika terjadi perceraian, dan perubahan syarat masuk menjadi pasukan Inong Balee. 

Kata Kunci: Safiatuddin, Kebijakan feminis, Perempuan.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesultanan Aceh Darussalam merupakan pemerintahan monarki terakhir 

di Aceh dengan Sultan Ali Mughayat Syah menjadi sultan pertamanya yang 

mulai memerintah pada tahun 916 H (1511 M).1  Jatuhnya Malaka ke tangan 

Portugis membuat banyak pedagang muslim dari berbagai negara memilih jalur 

lain sehingga menjadikan Aceh sebagai pangkalan baru,2 wilayah ini menjadi 

tempat singgah awal dari pelayaran pedagang yang biasanya berlayar antara 

kepulauan Indonesia dengan pelabuhan-pelabuhan di barat seperti India, Arab, 

Afrika, maupun ke daerah Eropa. 3  Hadirnya Aceh sebagai pangkalan 

perdagangan baru membuatnya mampu menyaingi Malaka yang kala itu 

dikuasai oleh Portugis. 

Keunggulan yang dimiliki oleh Kesultanan Aceh Darusalam tidak hanya 

pada pelabuhan dagangnya yang sibuk, Aceh juga menjadi pusat dari penulisan 

kesusastraan melayu. Banyak kitab-kitab berbahasa Arab, Aceh, dan Melayu 

dituliskan. Tulisan-tulisan ini mencakup beragam bidang keilmuan seperti 

sejarah, agama, maupun sastra. 4  Beberapa karya kesusastraan yang terkenal 

 
1 A. Hasjmy, 59 Tahun Aceh Merdeka dibawah Pemerintahan Ratu (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1977), hlm. 14. 
2R. Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 3 (Yogyakarta: Kanisius, 

1981), hlm. 63. 
3Mohammad Said, Aceh Sepanjang Abad Jilid Pertama (Medan: Waspada, 1981), hlm. 

17. 
4Shah Rul Anuar Nordin, et.al., Kepemimpinan Wanita dalam Kesultanan Aceh Dar Al-

Salam, E-Prosiding, International Conference on Human Sustainability (INSAN), 7-8 November 

2018, hlm. 114. 
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adalah kitab Bustan as-Salatin karya Nuruddin ar-Raniri, Taj as-Salatin karya 

Bokhari al-Jauhari, dan Hikayat Aceh.5 

Aceh Darussalam mengalami masa kejayaannya saat dipimpin oleh Sultan 

Iskandar Muda pada tahun1607-1636 M. Pada masa itu kemajuan terjadi 

terutama di bidang militer dan politik, dengan tentaranya ia berhasil menguasai 

lebih dari separuh pulau Sumatra, sampai pada Bengkulu di pantai barat dan 

Kampar di pantai timur.6 

Setelah wafatnya Sultan Iskandar Muda pada tahun 1636 M, 

kepemimpinan dilanjutkan oleh menantunya, Sultan Iskandar Tsani, putra dari 

Sultan Pahang bernama Ahmad. 7  Pada masa pemerintahannya, Aceh mulai 

mengalami distabilitas politik sehingga membuat kekacauan di internal 

kesultanan, terlebih saat itu kolonialisme bangsa Eropa sangat gencar di 

Nusantara. Kepemimpinan Iskandar Tsani berakhir pada tahun 1641 M, ia 

meninggal dunia di usia 30 tahun. Iskandar Tsani dikenal sebagai sultan yang 

lembut dan adil, meski tidak secakap sultan sebelumnya. 

Iskandar Tsani tidak meninggalkan putra mahkota sebagai penerus 

pemerintahan sehingga kekacauan terjadi akibat dari kekosongan kekuasaan ini. 

Para pembesar negara dan para ulama di bawah pimpinan Kadli (Qadi) Malikul 

Adil, Syekh Nuruddin ar-Raniri, mengadakan musyawarah untuk membahas 

calon yang berhak memerintah Aceh selanjutnya.8 Setelah menimbang berbagai 

 
5 Denys Lombard, Kerajaan Aceh Jaman Sultan Iskandar Muda (1607-1636), terj. 

Winarsih Arifin (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), hlm. 204-214. 
6R. Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 3, hlm. 63. 
7Said, Aceh Sepanjang Abad, hlm. 337. 
8 Tidak diketahui persisnya musyawarah ini dilaksanakan, namun diperkirakan terjadi 

setelah meninggalnya Iskandar Tsani pada tahun 1641. Hal ini berdasarkan pada adanya 
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hal, majelis ini memutuskan untuk menobatkan permaisuri dari Iskandar Tsani 

sekaligus putri dari Sultan Iskandar Muda, Putri Safiah, untuk naik takhta 

menjadi Sultanah Aceh  dengan gelar Sultanah Seri Ratu Tajul Alam Safiatuddin 

Johan Berdaulat.9  

Sultanah Safiatuddin dikenal dengan kecintaannya dengan ilmu sehingga 

tak heran ia merupakan sosok yang cerdas dan berwawasan luas. Semenjak 

berusia tujuh tahun, bersama dengan Iskandar Tsani dan putra istana lainnya ia 

mengenyam pendidikan di Istana, menjadi murid dari ulama-ulama besar Aceh 

kala itu seperti Syekh Hamzah Fansury, Syekh Nuruddin ar-Raniry, Sri Faqih 

Zainul Abidin Ibnu Daim Mansur, Syekh Kamaluddin, Syekh Taqiuddin Hasan, 

dan lain-lain. Ia menguasai berbagai macam bahasa seperti Arab, Persia, serta 

Spanyol, dan juga menguasai berbagai cabang keilmuan seperti fikih, hukum tata 

negara, ilmu mantik, sejarah, filsafat, sastra, dan lain-lain.10 

 Pemikiran-pemikirannya terkait perempuan turut lahir karena luasnya 

pengetahuan yang ia miliki. Sebagai seorang yang giat mendalami ajaran agama 

Islam, Sultanah Safiatuddin memiliki keinginan untuk membuktikan bahwa hak 

dan kewajiban yang dimiliki oleh perempuan adalah sama terhadap laki-laki, 

baik dalam bidang politik, ekonomi, ataupun dalam kehidupan sosial, kecuali 

 
perdebatan kapan tepatnya Safiatuddin dilantik menjadi sultan, terdapat satu pendapat yang 

menyatakan Safiatuddin dilantik tiga hari setelah meninggalnya Sultan Iskandar Tsani. 

Penundaan terjadi akibat adanya perdebatan antara para penentang kepemimpinan oleh 

perempuan melawan ar-Raniri dan pihak yang mendukung (Lihat Sher Banu A. L. Khan, 

Sovereign Women in a Muslim Kingdom (Singapura: NUS Press, 2017)). Permusyawaratan ini 

diperkirakan terjadi saat adanya perdebatan ini. 
9Hasjmy, 59 Tahun Aceh Merdeka, hlm. 49. 
10 Dedeh Nur Hamidah dan Aan Nurjanah, “Kepemimpinan Perempuan Muslim dari 

Kerajaan Aceh Darussalam (1641-1699)”, Jurnal Tamaddun, Vol. 5, No. 1 (2017), hlm. 66-67. 
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dalam bidang-bidang yang telah ditetapkan kekhususannya. 11  Hal tersebut 

dibuktikan dengan hadirnya kebijakan-kebijakan yang bersifat feminis pada 

masa ia menjabat. 

Terdapat tiga kebijakan yang dikeluarkan Sultanah Safiatuddin yang 

dinilai memiliki sifat feminisme. Kebijakan pertama yaitu menambah kuota 

perempuan di Majelis Mahkamah Rakyat, dengan hadirnya lebih banyak 

perempuan di Majelis Mahkamah Rakyat diharapkan dapat mewakili suara 

perempuan dalam parlemen. Kedua, kebijakan penyediaan rumah untuk anak 

perempuan oleh orang tua dan pembagian harta bersama pasca perceraian, 

kebijakan ini merupakan usaha pencegahan terhadap kemungkinan terburuk 

yang mungkin menimpa perempuan ketika terjadi perceraian. Ketika terjadi 

perceraian, maka harta rumah tangga yang ada akan menjadi kuasa penuh pihak 

laki-laki, hal ini membuat perempuan tidak mendapatkan harta sepeser pun dan 

kemungkinan terburuknya menjadi tunawisma. Kebijakan ketiga yaitu 

mengubah Syarat Menjadi Pasukan Inong Balee. Pasukan Inong Balee didirikan 

oleh Laksamana Malahayati, ia mengajukan permohonan kepada Sultan al-

Mukammil untuk membentuk armada Aceh yang diisi oleh para janda yang 

suaminya gugur akibat pertempuran Teluk Haru, maka dari sana dinamakan 

armada ini sebagai Armada Inong Balee (Armada Perempuan Janda).12  Pada 

masa Sultanah Safiatuddin, armada ini kemudian diubah sehingga perempuan 

dengan status perkawinan apapun dapat menjadi anggota armada. 

 
11A. Hasjmy, 59 Tahun Aceh Merdeka, hlm. 121. 
12Solichin Salam, Malahayati Srikandi dari Aceh (Jakarta: Gema Salam, 1995), hlm. 

27. 
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Feminisme merupakan gerakan perempuan yang menuntut persamaan hak 

sepenuhnya antara kaum perempuan dan laki-laki.13 Menambah kuota anggota 

Majelis Mahkamah Rakyat menjadi langkah pertama yang sultanah lakukan 

untuk mewujudkan keadilan, agar hal-ihwal yang menyangkut kebutuhan 

spesifik perempuan dapat dibahas dengan baik saat proses membuat kebijakan. 

Kesamaan hak perempuan dibidang militer turut dibuka oleh sultanah dengan 

memperbolehkan semua perempuan dengan status apapun berjuang dalam 

kemiliteran kerajaan. Feminisme turut membahas tuntutan-tuntutan berdasarkan 

kebutuhan dalam kehidupan perempuan yang lebih berkeadilan. Adanya 

tuntutan ini membuat kebijakan penyediaan rumah bagi anak perempuan dan 

pembagian harta bersama dinilai memberikan jaminan kehidupan perempuan 

yang lebih baik meskipun pernikahan mereka tidak berjalan dengan baik. 

Tiga kebijakan di atas jelas mengandung nilai persamaan hak antara laki-

laki maupun perempuan, sehingga dapat dikatakan-kebijakan tersebut memiliki 

nilai feminisme. Hal tersebut membuat penelitian ini menarik untuk dilakukan 

sehubungan dengan masih minimnya keterlibatan perempuan dan sudut 

pandangnya saat perumusan kebijakan dilakukan sehingga tak jarang kebijakan 

yang dikeluarkan tidak ramah gender. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini membahas sosok Sultanah Safiatuddin  dan tiga kebijakan 

yang dibuatnya ketika berkuasa di Kesultanan Aceh Darussalam. Meski 

perempuan di Aceh pada saat itu telah mampu menduduki posisi-posisi penting, 

 
13https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/feminisme, diakses pada 20 Mei 2024. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/feminisme
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namun, masih belum ada yang menduduki jabatan qadhi (hakim) dan sultan. Hal 

tersebut karena dalam Qanun Meukuta Alam14  termaktub syarat-syarat untuk 

menjadi qadhi dan sultan yang secara khusus berjenis kelamin laki-laki. Naiknya 

Sultanah Safiatuddin merupakan peristiwa unik, kekacauan yang terjadi akibat 

absennya penerus takhta kesultanan membuat Syekh Nuruddin ar-Raniri yang 

kala itu menjabat sebagai kepala Qadhi Malikul Adil memutuskan mengangkat 

janda Sultan Iskandar Tsani, Putri Safiah untuk naik takhta. Tahun 1641-1675 M 

dipilih sebagai batasan tahun yang diteliti karena tahun tersebut merupakan 

durasi masa Sultanah Safiatuddin berkuasa di Kesultanan Aceh Darussalam. 

Sebagai acuan bagi penelitian ini, maka dibuatlah rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi perempuan di Aceh sebelum pemerintahan 

Sultanah Safiatuddin? 

2. Seperti apa biografi Sultanah Safiatuddin dan kualitas keilmuan 

yang ia miliki? 

3. Apa saja kebijakan-kebijakan feminis Sultanah Safiatuddin?   

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu: 

1. Mendeskripsikan kondisi perempuan Aceh sebelum pemerintahan 

Sultanah Safiatuddin. 

 
14Sebuah kitab undang-undang yang dibuat pada masa Sultan Iskandar Muda dan menjadi 

pedoman bagi kehidupan kerajaan. 
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2. Memaparkan biografi serta beberapa ulama yang berhubungan 

dengan Sultanah Safiatuddin. 

3. Menganalisis kebijakan-kebijakan feminis yang dikeluarkan 

Sultanah Safiatuddin semasa ia menjabat. 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 

1. Memberikan sumbangsih terhadap historiografi tokoh perempuan di 

Indonesia terutama pemimpin perempuan Islam. 

2. Mendeskripsikan peran Sultanah Safiatuddin pada masa 

pemerintahannya. 

3. Memberikan rujukan terkait contoh penerapan feminisme dalam 

sebuah kebijakan pemerintahan. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan uraian sistematis mengenai penelitian-

penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan. 15 Uraian tersebut bertujuan untuk mengetahui sesuatu yang belum 

ada (Knowledge gap) pada penelitian terdahulu, apa yang perlu untuk diteliti 

lebih lanjut, dan kebaruan dari penelitian yang dilakukan. Sejauh penelusuran 

yang telah dilakukan, ditemukan beberapa literatur terkait yang membahas 

tentang sultan perempuan di Kesultanan Aceh Darussalam, namun belum 

ditemukan penulisan tentang kebijakan feminis yang dikeluarkan pada masa 

Sultanah Safiatuddin. Literatur-literatur tersebut yaitu: 

 
15Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2011), hlm. 125. 
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Pertama, artikel karya Fitriah M. Suud dalam Jurnal Serambi Tarbawi Vol. 

3, No. 1 berjudul “Perempuan Islam dalam Sejarah Kerajaan Aceh Darussalam 

(1641-1699 M)” terbit pada Januari 2015. Artikel ini membahas tentang empat 

ratu yang pernah memimpin Aceh Darussalam. Artikel ini membahas 

kepemimpinan oleh empat sultan perempuan di Aceh dan konflik dalam 

pemerintahannya serta dukungan ulama yang sultanah terima. 

Kedua, skripsi karya Subkhana Adzim Baqi dari UIN Sunan Ampel 

Surabaya, Jurusan Sejarah Peradaban Islam, tahun 2020 yang berjudul “Empat 

Sultanah dalam Kerajaan Islam Darussalam (1641-1699 M)”. Skripsi ini juga 

membahas tentang pemerintahan perempuan di Kesultanan Aceh Darussalam, 

yaitu Sultanah Safiatuddin, Sultanah Naqiyatuddin, Sultanah Zaqiyatuddin, dan 

Sultanah Keumalat Syah. Skripsi ini juga menjelaskan bagaimana 

kepemimpinan perempuan dalam Islam serta peran perempuan dalam 

Kesultanan Aceh Darussalam. Skripsi ini turut menjelaskan kondisi Kesultanan 

Aceh Darussalam sebelum masa pemerintahan empat sultanah, dan awal mula 

munculnya pemerintahan oleh perempuan di Aceh. 

Ketiga, artikel milik Subhana Adzim Baqi, Muhammad Ilham Aziz, dan 

Sri Windari yang berjudul “Pola Kepemimpinan Sultanah Aceh dalam 

Pengembangan Ilmu Pengetahuan 1641-1699 M”, dimuat dalam Journal of 

Islamic History Vol. 2, No. 1 bulan Juni 2022. Artikel ini membahas kemajuan 

Aceh yang dianggap menonjol dalam bidang pendidikan pada masa 

kepemimpinan empat sultanah Aceh. Dituliskan pula secara singkat masa 

kepemimpinan dari masing-masing ratu. Pengembangan pendidikan pada masa 
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empat ratu tidak hanya berpusat di ibu kota saja, pusat pendidikan di seluruh 

Aceh turut dikembangkan, sejalan dengan kemajuan yang dialami Jami 

Baiturrahman (Universitas Baiturrahman). Kesempatan mengenyam pendidikan 

juga dibuka seluas-luasnya bagi perempuan, bahkan menjadi kewajiban. 

Keempat, skripsi karya Supriyono, Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam 

UIN Sunan Kalijaga tahun 2011 yang berjudul “Konflik Tentang Kepemimpinan 

Perempuan di Kesultanan Islam Darussalam tahun 1641-1699 M”. Pada tulisan 

ini, penulis memaparkan awal mula konflik terkait kepemimpinan perempuan, 

pro kontra yang ada di masyarakat, dan merincikan konflik yang terjadi pada 

tiap-tiap masa pemerintahan ratu. Konflik terebut terjadi antara kelompok 

Wujudiyyah yang menentang kepemimpinan perempuan dan kelompok pro 

pemerintahan perempuan yang diisi oleh ulama-ulama kesultanan. 

Kelima, Skripsi karya M. Beny Alfayed berjudul “Pengangkatan Sultanah 

Safiatuddin di Kesultanan Aceh Darussalam 1641M. dalam Perspektif Imamah 

al-Mafdhulah Abu Hasan al-Asy’ari”, Program Studi Sejarah dan Kebudayaan 

Islam Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga tahun 2023. 

Penelitian ini membahas mengenai peristiwa pengangkatan Sultanah Safiatuddin 

ditinjau dari pemikiran Imamah al-Mafdhulah milik Abu Hasan al-Asy’ari, yaitu 

model kepemimpinan yang tidak mengharuskan sosok dengan kualifikasi 

personal yang terbaik sebagai pemimpin. Penelitian ini dibuka dengan 

pembahasan tentang sejarah serta kondisi masyarakat Aceh sebelum 

pengangkatan Sultanah Safiatuddin. Penelitian ini juga membahas mengenai 

kedudukan dan peranan perempuan di Kesultanan Aceh Darussalam. 
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Keenam, artikel jurnal karya Gumilar Irfanullah dan Varidlo Fuad yang 

berjudul “Jejak Moderasi Beragama di Kesultanan Aceh di Bawah Pemerintahan 

Sultanah Safiatuddin” diterbitkan dalam Jurnal Tamaddun, Vol. 10 No. 1, Juli 

2022. Artikel ini membahas tentang langkah yang dilakukan Sultanah 

Safiatuddin dalam menyikapi konflik keagamaan antara kelompok Wujudiyyah 

dan ulama penentang paham Wahdatul Wujud yang digalakkan oleh Syekh 

Nuruddin ar-Raniri. Meskipun Nuruddin ar-Raninri berperan besar dalam 

suksesi Sultanah Safiatuddin, namun sultanah merasa tidak sepaham dengan 

sikap intoleran yang dilakukan ar-Raniri. Sultanah Safiatuddin menunjuk 

Abdurrauf Singkel yang memiliki pandangan netral, tidak memihak salah satu 

pihak, dan moderat untuk menjadi penengah. 

Ketujuh, artikel jurnal karya Sher Banu Khan berjudul Of Silk and Steel: 

A Case-Study on Islamic Conflict Resolution Strategies in Islam Dar al-Salam 

in the 17th Century, diterbitkan dalam The Journal of Islamic Governance 

volume 4 no. 1 pada 2018. Artikel ini membahas tentang strategi kebijakan 

eksternal yang dilakukan oleh Sultanah Safiatuddin. Strategi ini diambil guna 

menghadapi penjajah terutama Belanda (VOC) dan desakan-desakan yang 

dilakukan bangsawan pro-Belanda. 

Terakhir, skripsi milik Sri Rahayu Puji Lestari yang berjudul “Strategi 

Sultanah Safiatuddin dalam Memimpin Pemerintahan Kesultanan Islam 

Darussalam Tahun 1641-1675 M”, program studi Sejarah Peradaban Islam IAIN 

Purwokerto, tahun 2021. Skripsi ini membahas kedudukan Sultanah Safiatuddin 

sebagai pemimpin perempuan di Kesultanan Aceh Darussalam dan juga strategi-
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strategi dalam pemerintahannya. Pada skripsi ini fokus pembahasan ada pada 

strategi pemerintahan sultanah yang  mencakup beberapa segi, seperti politik, 

ekonomi, maupun pendidikan, sedangkan penelitian ini berfokus hanya pada 

kebijakan yang bersifat feminis.  

Setelah meninjau karya-karya di atas, kebanyakan dari penelitian yang 

telah dilakukan cakupan bahasannya masih berada pada lingkup yang luas. 

Beberapa penelitian telah membahas kebijakan Sultanah Safiatuddin, namun 

pada penelitian ini pembahasan akan difokuskan pada kebijakan Sultanah 

Safiatuddin yang bersifat feminis. Kebijakan bersifat feminis yang dimaksud 

yaitu penambahan kuota anggota perempuan di Majelis Mahkamah Rakyat, 

penyediaan rumah bagi anak perempuan, dan perubahan syarat menjadi pasukan 

perempuan Inong Balee. Penelitian ini diharapkan dapat menggali lebih dalam 

peranan Sultanah Safiatuddin dalam perjuangannya di Aceh terutama yang 

berkaitan dengan feminisme dan kesejahteraan perempuan. 

E. Landasan Teori 

Penelitian ini menggunakan konsep kebijakan yang menurut KBBI 

kebijakan adalah rangkaian konsep dan asas yang menjadi garis besar dan dasar 

rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara bertindak 

(tentang pemerintahan, organisasi, dan sebagainya); pernyataan cita-cita, tujuan, 

prinsip, atau maksud sebagai garis pedoman untuk manajemen dalam usaha 

mencapai sasaran. Singkatnya, kebijakan adalah suatu rangkaian tindakan yang  

memiliki tujuan tertentu yang diikuti dan dilaksanakan oleh seseorang atau 

kelompok.  
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Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan filsafat 

politik feminis. Menurut Miriam Budiardjo, politik adalah usaha untuk 

menentukan peraturan-peraturan yang dapat diterima dengan baik oleh sebagian 

besar masyarakat untuk membawanya menuju ke arah kehidupan bersama yang 

harmonis. 16  Usaha untuk mencapai tujuan tersebut menyangkut penentuan 

tujuan dari sistem, serta cara-cara dalam melaksanakan tujuan tersebut. Cara-

cara yang dipakai dapat bersifat persuasi (meyakinkan), atau bersifat paksaan 

(coercion). Tanpa adanya paksaan, kebijakan yang ada hanya menjadi 

perumusan keinginan saja. Namun, selain adanya segi-segi yang baik, politik 

juga mencakup segi-segi yang negatif pula karena politik mencerminkan sifat 

manusia, baik sifat baik maupun yang buruk. Seperti pendapat yang 

dikemukakan oleh Peter Merkl “politik dalam bentuk yang paling buruk 

merupakan perebutan kekuasaan, kedudukan, dan kekayaan untuk kepentingan 

diri sendiri”.17 

Gadis Arivia dalam Teori filsafat feminis berpendapat bahwa untuk 

menghasilkan sebuah pengetahuan perlu untuk berbasis pada gender. 18 

Menurutnya, bukan hanya ada suatu kesengajaan untuk membedakan manusia 

dan non-manusia, namun terdapat pula pembedaan antara feminin dan maskulin. 

Tidak ada satu pun manusia yang terlepas dari jenis kelamin dan konsep 

gendernya.19  Maka, filsafat politik feminis adalah cara berpikir berlandaskan 

 
16Miriam Budiardjo, Dasar-dasar Ilmu Politik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2017), hlm. 15. 
17Ibid, hlm. 16. 
18Gadis Arivia, Filsafat Berperspektif Feminisme (Jakarta: Yayaysan Jurnal Perempuan, 

2003), hlm. 300. 
19Ibid., hlm. 312. 
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gender dalam perumusan tujuan sehingga menghasilkan produk aturan yang 

bernilai kesetaraan gender. Tujuan akhirnya adalah menciptakan pemahaman 

dan struktur sosial yang lebih adil dan setara bagi semua gender. 

Gender merupakan sekumpulan ciri-ciri khas yang berkaitan dengan jenis 

kelamin seseorang dan dikaitkan dengan peran sosial atau identitasnya dalam 

masyarakat.20 Cara berpikir berbasis gender adalah cara pandang bahwa laki-laki 

dan perempuan memiliki peran, tanggung jawab, kebutuhan, pengalaman, dan 

kondisi yang berbeda sehingga perlu untuk dipertimbangkan dalam berpikir, 

bersikap, dan bertindak. Cara berpikir ini penting diterapkan untuk mencapai 

kondisi kesetaraan gender, yaitu kesamaan hak bagi laki-laki dan perempuan 

dalam mendapatkan akses kepada sumber daya pembangunan, kesamaan 

kesempatan, dan hak-hak lainnya sebagai sesama manusia. Standpoint yang 

umumnya digunakan adalah cara pandang perempuan karena biasanya 

perempuan merupakan pihak yang mengalami diskriminasi dalam kehidupan 

masyarakat, baik dalam bidang ekonomi, politik, sosial, maupun budaya. 

F. Metode Penelitian 

Metode adalah langkah yang dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan. 

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah, sehingga menggunakan metode 

penelitian sejarah. Menurut Gilbert J. Garraghan, penelitian sejarah 

menggunakan seperangkat aturan dan prinsip sistematis untuk mengumpulkan 

sumber sejarah secara efektif, menilai secara kritis, dan mengajukan sintesa dari 

 
20 Myrtati D. Artaria, “Dasar Biologis Variasi Jenis Kelamin, Gender, dan Orientasi 

Seksual”, Jurnal BioKultur, Vol. 5, No. 2 (Desember 2016), hlm. 158. 
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hasil yang didapat dengan berbentuk tulisan.21 Ada empat tahapan ideal yang 

harus dilakukan dalam menulis sejarah, yaitu: heuristik, verifikasi, interpretasi, 

dan historiografi. 

1. Heuristik 

Langkah pertama dalam metode sejarah adalah heuristik atau 

mengumpulkan sumber. Penelitian ini menggunakan metode Library 

Research dalam mengumpulkan sumber sejarahnya. Sejauh penelusuran 

yang telah dilakukan, ditemukan sumber primer berupa  buku “Qanun 

Meukuta Alam dalam Syarah Tadhrikah Tabaqat Tgk. Di Mulek” dan 

komentarnya yang disusun oleh Darni M. Daud. Qanun Meukuta Alam 

merupakan kitab undang-undang yang berlaku di Aceh dan dibuat pada 

masa pemerintahan Sultan Iskandar Muda, namun naskah kitab ini tidak 

lengkap sehingga syarah yang disusun oleh Teungku Di Mulek merupakan 

naskah Qanun paling lengkap yang dapat dijumpai hingga masa kini. 

Penelitian ini menggunakan sumber sekunder berbentuk fisik maupun 

digital berupa skripsi, buku, dan artikel dari berbagai perpustakaan. Sumber 

buku digital banyak ditemukan di Aceh Books yang diakses dari koleksi 

digital Universitas Leiden, ditemukan pula buku digital yang dipinjam dari 

iPusnas. Sumber digital lainnya seperti artikel jurnal maupun prosiding 

ditemukan dalam berbagai portal dalam jaringan milik institusi yang 

bersangkutan. Ditemukan pula bahan bacaan lainnya di perpustakaan pusat, 

FADIB, maupun Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga. 

 
21Abdurrahman, Metodologi Penelitian,  hlm. 100. 
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2. Verifikasi 

Setelah menemukan sumber sejarah maka diperlukan verifikasi atau 

kritik atas sumber tersebut guna menguji keabsahan isi. Kritik atas sumber 

sejarah dapat dilakukan dari sisi ekstern maupun intern. Kritik ekstern 

berfokus pada bagian luar dari sumber sejarah. Pada sumber penelitian ini, 

dilakukan kecermatan pada kondisi sumber ataupun pada ejaan yang 

digunakan guna menilai apakah sumber tersebut dapat terbaca dengan jelas 

dan benar berasal dari kurun waktu yang dikatakan. Kritik intern dilakukan 

untuk mendapatkan muatan sejarah yang kredibel. Sumber yang telah 

ditemukan untuk penelitian ini, kemudian dibandingkan satu sama lain agar 

menghasilkan fakta sejarah yang sahih. 

3. Interpretasi 

Interpretasi merupakan salah satu proses terpenting dalam menuliskan 

kembali suatu kejadian sejarah. Interpretasi berarti menguraikan beberapa 

fakta sejarah, dalam prosesnya bisa dilakukan klasifikasi terhadap sumber-

sumber sejarah untuk memudahkan dalam memproses data yang telah 

didapatkan. Setelah melakukan verifikasi, sejarawan perlu untuk 

menafsirkan berbagai data yang telah didapat melalui proses analisis dan 

sintesis. Analisis berarti menjabarkan peristiwa sehingga didapatkan 

kesimpulannya, sedangkan sintesis berarti menyatukan fakta-fakta yang 

telah ditemukan sehingga diketahui fakta secara menyeluruh.22 Pada proses 

interpretasi, penelitian ini menggunakan pendekatan filsafat politik feminis 

 
22Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2018), hlm. 78-79. 
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sebagai alat untuk membantu menguraikan peristiwa-peristiwa sejarah yang 

terjadi sehingga dapat menghasilkan pemahaman mengenai kebijakan-

kebijakan yang dikeluarkan oleh Sultanah Safiatuddin. 

4. Historiografi 

Interpretasi data sejarah yang telah dilakukan kemudian dituliskan 

sesuai dengan kronologinya, atau disebut juga sebagai historiografi. Pada 

penelitian sejarah, aspek kronologi merupakan hal yang paling esensial. 

Pada penelitian ini, fakta-fakta sejarah Kesultanan Aceh Darussalam 

dituliskan terlebih dahulu sebagai pengantar bagi pembaca untuk 

memahami masa pemerintahan Sultanah Safiatuddin beserta kebijakan 

feminis yang dikeluarkan pada masanya. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini dibagi menjadi lima bab sehingga diharapkan dapat 

memudahkan dalam memahami keseluruhan maupun inti dari penelitian. Bab 

pertama merupakan bagian pembuka, berisi latar belakang masalah, tinjauan 

pustaka, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini menjadi gambaran 

umum penelitian sekaligus menjadi dasar bagi pembahasan pada bab selanjutnya. 

Bab kedua membahas terkait sosio-historis perempuan Aceh. Pembahasan 

tersebut meliputi kondisi perempuan Aceh serta tokoh-tokoh perempuan yang 

menduduki jabatan penting sebelum masa pemerintahan Sultanah Safiatuddin, 

dan kedudukan perempuan menurut Qanun Meukuta Alam. Pemaparan ini 
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penting untuk dituliskan sebagai gambaran kondisi perempuan di Aceh sebelum 

memasuki pembahasan pada bab selanjutnya. 

Bab ketiga membahas biografi Sultanah Safiatuddin, meliputi pertemuan 

dengan Raja Bongsu (Iskandar Tsani), dan  peristiwa pengangkatan Safiatuddin 

menjadi sultan perempuan pertama di Kesultanan Aceh Darussalam. Bab ini juga 

menuliskan profil ulama-ulama masyhur yang menjadi guru di Istana Dar al-

Dunya dan ulama yang menjadi pendukung dari pemerintahan oleh perempuan 

sehingga menjadi salah satu faktor berhasilnya suksesi Safiatuddin. 

Bab keempat penelitian ini membahas kebijakan feminis yang dikeluarkan 

oleh Sultanah Safiatuddin pada masa pemerintahannya tahun 1641-1675 M. 

terdapat tiga kebijakan bersifat feminis yang dibuat oleh Sultanah Safiatuddin, 

yaitu menambah kuota perempuan di Majelis Mahkamah Rakyat, penyediaan 

rumah bagi anak perempuan serta pembagian harta bersama dalam pernikahan, 

dan perubahan syarat masuk menjadi pasukan Inong Balee. 

Bab kelima sebagai penutup berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

berisi simpulan dari penelitian, yaitu menjelaskan tentang jawaban dari 

permasalahan dari penelitian secara umum, dan saran yang berisi saran-saran 

untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Perempuan Aceh telah lama dikenal memiliki semangat perjuangan yang 

tinggi dalam melawan penjajahan asing terhadap Aceh. Semangat ini telah 

membawa perempuan Aceh pada peran-peran luar biasa dalam berbagai lini 

kehidupan dengan puncak tertingginya yaitu mengisi kursi kepemimpinan di 

Kesultanan Aceh Darussalam. Kepemimpinan oleh perempuan merupakan sebuah 

pencapaian dalam menggapai kesetaraan hak dan kesempatan bagi perempuan 

mengingat perempuan telah sejak dahulu menjadi pihak yang terbatasi hak-haknya. 

Sultanah Safiatuddin merupakan sultan perempuan pertama yang menjabat di 

Kesultanan Aceh Darussalam. Ketika terjadi kekosongan kekuasaan pasca 

mangkatnya Sultan Iskandar Tsani, terjadi perebutan kekuasaan akibat ketiadaan 

penerus yang ditunjuk oleh sultan. Safiatuddin merupakan kandidat terkuat untuk 

meneruskan kepemimpinan karena ia merupakan istri dari sultan sebelumnya 

sekaligus anak dari Sultan Iskandar Muda, sultan termasyhur Aceh. Ketika terjadi 

penguatan terhadap posisi Safiatuddin, mencuat gagasan penolakan kepemimpinan 

oleh perempuan oleh kaum Wujudiyyah yang turut didukung oleh beberapa Orang 

Kaya. Dukungan ulama-ulama karismatik kala itu seperti Nuruddin ar-Raniri dan 

Abdurrauf as-Singkili menjadi  penenang situasi dengan dukungan mereka 

sehingga akhirnya Safiatuddin berhasil menjadi sultan perempuan pertama di 

Kesultanan Aceh Darussalam. 
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Status Safiatuddin sebagai kandidat terkuat pemimpin di Kesultanan Aceh 

Darussalam tidak hanya sebatas kedekatannya dengan dua sultan Aceh sebelumnya, 

namun juga keilmuan dan kecakapan yang ia miliki. Kecintaan Safiatuddin 

terhadap ilmu telah hadir semenjak ia mengenyam pendidikan di Istana Dar al-

Dunya. Guru-guru yang hadir merupakan ulama-ulama yang menjadi guru besar di 

Jami Baiturrahman. Ulama-ulama lain yang diketahui mengajar Safiatuddin yaitu 

Hamzah Fansuri serta Syamsuddin as-Sumatrani yang merupakan ulama penyebar 

paham Wahdah al-Wujud, dan Nuruddin ar-Raniri, salah satu ulama yang 

mendukung suksesi Safiatuddin. Pada masa remaja ia telah menguasai berbagai 

bahasa, ia juga mempelajari ilmu Fiqih, Mantik, Filsafat, dan lain-lain. 

Meskipun perempuan telah mampu menduduki berbagai lini kehidupan 

bahkan mencapai titik menjadi kepala negara, pada kenyataannya masih terdapat 

ketidakadilan dan diskriminasi terhadap perempuan dalam masyarakat, terutama 

bagi mereka yang berasal dari kelas menengah dan bawah. Pada masa pemerintahan 

Sultanah Safiatuddin diberlakukan kebijakan-kebijakan yang bersifat feminis untuk 

meningkatkan kesejahteraan hidup dan mendorong lebih jauh keterlibatan 

perempuan dalam berbagai lini kehidupan. Kebijakan tersebut yaitu penyediaan 

rumah bagi anak perempuan Aceh yang akan menikah, pembagian harta bersama 

pernikahan, penambahan kuota perempuan di Majelis Mahkamah Rakyat, dan 

mengubah persyaratan masuk ke Armada Inong Balee. Kebijakan-kebijakan 

tersebut ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan bagi perempuan, terutama 

perempuan yang akan menikah. Menambah kuota perempuan di Majelis 

Mahkamah Rakyat dapat berarti melibatkan lebih banyak perempuan dalam 
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perumusan undang-undang, sedangkan perubahan aturan masuk Armada Inong 

Balee diharapkan dapat mendorong keterlibatan perempuan lebih jauh lagi, 

terutama di bidang militer. 

B. Saran 

Penulis menyadari masih terdapat banyak kekurangan dalam penulisan karya 

ilmiah ini, oleh sebab itu kritik dan saran sangat dibutuhkan untuk 

menyempurnakannya. Kemudian, penulis mengharapkan lebih banyak penelitian 

terkait tokoh perempuan di Kesultanan Aceh Darussalam terutama tiga sultanah 

yang memerintah pasca Sultanah Safiatuddin. Kepemimpinan perempuan di 

Kesultanan Aceh Darussalam merupakan peristiwa unik dan menarik untuk dibahas, 

namun masih sedikit kajian yang telah dilakukan.  

Saran lainnya ditujukan kepada badan arsip Aceh dalam memudahkan akses 

terhadap arsip maupun sumber sejarah lainnya. Badan arsip dapat melakukan 

pendataan arsip kemudian dimuat dalam katalog yang dapat diakses dalam jaringan, 

sehingga, meskipun arsip tersedia di luar jaringan namun pengadaan katalog dapat 

memudahkan dalam pencariannya, baik bagi akademisi maupun masyarakat umum. 

Selanjutnya, dapat dilakukan digitalisasi terhadap arsip-arsip sehingga dapat 

diakses oleh semua orang terutama yang berada di luar Aceh, seperti digitalisasi 

yang telah dilakukan bersama dengan KITLV Universitas Leiden. 
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